nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

SKRIPSI

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA SERVIS ELEKTRONIK DI
PEKANBARU

PROGRAM STUDI AKUNTANSI (S1)

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU

2019



|

Karya tulis
bantuan pibhak n ,.'.

.
Yalain karva ruls

aunyo(q

fipublikasthan

=

™
- 4
|
-

disay yejepe jui u

= j'[!l!ﬁi\lul

e

NerRyj Wejsy se}isJAIu) WB)[BJEH(IJQJI




UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS EKONOMI
JalanKaharuddinNasution KM.11 No. 113 MarpoyanPekanbaru
Telp : (0761) 674681 Fax : (0761) 674834
Pekanbaru 28284

DI disay yepepe jui uwdwnyoq

nenyj wejsy sejssaAmu useyeysndiog

Disetujui Oleh :

KETUA JURUSAN

-

Mar. M.Si., Ak.Ca Dra. Eny Wahyuningsih, M.Si..Ak




UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS EKONOMI

Alamat: Jl. Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. (0761) 674681 Fax. (0761) 674834 Pekanbaru-28284

NAMA ‘
& &
NPM

-E o
=  FAKULTAS r
[ -]
& = JURUSAN :

=
& % JUDUL SKRIPSI af; ronik di
=
- o
G E o
E. g- Tim Penguji jj g
2 % 1. Dra. Eny W /
g&'& i 2. Yusrawati, S
2 =

=
o e :
- g Pembimbing I e
8 = - <
= 7 Q / <
: Siska, SE..M.Si. ;;(' CA Burhanuddin, SE., M.Si

Mengetahui

Ketua Jurusan Akuntansi-S1

Lo

—————————————

Dra. Eny Wahyuningsih, M.Si. Ak .CA




UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS EKONOMI
JalanKaharuddinNasution KM.11 No. 113 MarpoyanPekanbaru
Telp : (0761) 674681 Fax : (0761) 674834Pekanbaru 28284

A S iR

Telah Dilaksanakz
NAMA

NPM

JURUSAN
FAKULTAS

(\\.d

S
-
=
=
o

" SPONSOR

I disay yejepe 1ul udwnyo(g
3
o
S
Z
&
=

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

Dengan Rincian Sebagatll
. Paraf
Tanggal Co
Sponsor
5/11/2018
12/11/2018 d §f
- Serv1s HP atau computer
5/12/2018 % Kl_let{onare mengacu pada qj
prinsip dan konsep dasar
13/12/2018 | X ‘Konsep penandingan o
16/12/2018 X Lanjut PB 11 ¢
¥ ]
Teorl, teknis, spesifik [
17/12/2018 X variabel




18/12/2018 X - Bukti buktinya /‘

- Bukti tinggal /
- Pengertian, kutipan
19/12/2018 X - Fembali PR 1 (‘

21/12/2018 ACC Seminar Propos

22/3/2019

25/3/2019

26/3/2019

28/3/2019

30/3/2019

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

(o

Dr. Firdaus AR, SE.,M.Si.Ak.CA




nery we[sy sejsIdAmu ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS EKONOMI
Alamat : Jalan Kaharuddin Nst Km 11 No 113 Marpoyan Pekanbaru Telp 647647

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI/ MEJA HIJAU

Berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau No:2124/Kpts/FE-
UIR/2019, Tanggal 23 April 2019, Maka pada Hari Rabu 24 April 2019 dilaksanakan Ujian Oral
Komprehensive/Meja Hijau Program S1 Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau pada Program
Studi Akuntansi S1 Tahun Akademis 2018/2019.

5.Tanggal uji
6.Waktu ujian
7.Tempat ujian
8.Lulus Yudici

1. Siska, SE., M.
2. Dina Hidayat, S
3. Yusrawati, SE.,
4. Raja Ade Fitrasari
5.

Saksi
1. Nina Nursida, SE., M. Acc i I I (. .. .. ... ...ccciiiiicinniiriioncornansons )

a



SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU
Nomor: 2124/Kpts/FE-UIR/2019
TENTANG PENETAPAN DOSEN PENGUJI SKRIPSTI MAHASISWA
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU

DEKAN FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Menimbang : 1. Bahwa untuk menyelesaikan studi Program Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau dilak-
sanakan ujian skripsi/oral komprehensive sebagai tugas akhir dan untuk itu perlu ditetapkan
mahasiswa yang telah memenuhi syarat untuk ujian dimaksud serta dosen penguji

2. Bahwa penetapan mahasiswa yang memenuhi syarat dan penguji mahasiswa yang bersangkutan
perlu ditetapkan dengan surat keputusan Dekan.

Mengingat : 1. Undang-unda : istem Pendidikan Nasional
gogaraan Pendidikan Tinggi dan
("] ; ntang Peraturan Dasar Univer-
! fas!
ﬁ ) &Q ED ’
) 8 asi Eko. Pembangun
= w ko. Pembangu
WA 0 :
EF - ﬁ ntansi S1
W = om editasi D.3 Akuntansi
-] [ :
& = o k
5 ¢ e
d —. Menetapkan ﬂ‘ di bawah ini; :
=
El = ﬁ
= F 7
m —_— d B 1
E ﬂ:‘_ ﬂ e d j Servis Elektronik di Pekanbaru
- v
g wl NO : Jabatan
—f T 1_| Siska, SE., M.Si, AKGICAR Ketua
w = 2 | Dina Hidayat, SE., MiSi, A Sekretaris
E = 3 | Yusrawati, SE., M.Si t0 Anggota
E - 4 | Raja Ade Fitrasari, M. § Age . ii Anggota
o 5 | Nina Nursida, SE.,M.Acc : Anggota
E Saksi 1
E 7 Saksi IT
joou] 8 Notulen
=

3. Laporan hasil ujian serta berita acara telah disampaikan kepada pimpinan Universitas Islam Riau
selambat-lambatnya 1 (satu) minggu setelah ujian dilaksanakan.
4. Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan bila terdapat kekeliruan
akan segera diperbaiki sebagaimana mestinya.
Kutipan : Disampaikan kepada yang bersangkutan sk dapat dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya.

Tembusan : Disampaikan pada :

1. Yth : Bapak Koordinator Kopertis Wilayah X di Padang
2.Yth  :Bapak Rektor Universitas Islam Riau di Pekanbaru
3.Yth  : Sdr. Kepala Biro Keuangan UIR di Pekanbaru

4. Yth  :Sdr. Kepala BAAK UIR di Pekanbaru




nery we[sy sejsIdAmu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS EKONOMI
Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No 113 Marpoyan Pekanbaru Telp 647647

BERITA ACARA SEMINAR HASIL PENELITIAN SKRIPSI

Nama : Cici Mulyanti
NPM : 145310812
Program Studi : Akuntansi / S1

ada Usaha Servis Elektronik di

Judul Skripsi : Analisis Penerapan Akuntansi

Dosen Pembimb Q‘
&
No " N Keterangan
1 &
2 )
il
[
Dosen Pembahas / | ‘ _
No ‘: Keterangan
1 |Dra.Eny We '
2 | Yusrawati, S :
3 /
Hasil Seminar : *)
Mengetahui ; Pekanbaru, 24 April 2019

An.Dekan

(lass

Dr.Kirdaus AR,SE.M.Si.Ak.C/
Waki| Dekan I

——

P

Dra.Eny Wahyuningsih,M.Si.CA

*) Coret yang tidak perlu




UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS EKONOMI

Alamat : Jalan Kaharuddin Nst Km 11 No 113 Marpoyan Pekanbaru Telp 647647

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Nama : Cici Mulyanti

NPM : 145310812

Judul Proposal : Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Servis Elektronik di
Pekanbaru

Pembimbing i

Hari/Tanggal Seminar

Hasil Seminar di
1.Judul
2.Permasalahan
3.Tujuan Penelitian
4. Hipotesa
5.Variabel yang diteliti
E 6.Alat yang dipakai
E‘ 7.Populasi dan sampe
— 8.Cara pengambilan s
~ 9.Sumber data
E. 10.Cara memperoleh

-
ﬂ

_E. Demikianlah keputusan

it No __Tenda Tangan _—|
= Siska, SE., M.Si., BN

: ; Burhanuddin, SE., M. /f ;

Dian Saputra, SE..M.Acc.,Ak.,CA

Coret yang tidak perlu

Dra.Eny Wahyuningsih,M.Si.CA




SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU
Nomor: 235/Kpts/FE-UIR/2018
TENTANG PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA S1
Bismillahirrohmanirrohim
DEKAN FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Menimbang :1. Surat penetapan Ketua Jurusan / Program Studi Akuntansi tanggal 16 Maret 2018 tentang penunjukan
Dosen Pembimbing skripsi mahasiswa.
2. Bahwa dalam membantu mahasiswa untuk menyusun skripsi sehingga mendapat hasil yang baik perlu
ditunjuk Dosen Pembimbing yang akan memberikan bimbingan sepenuhnya terhadap Mahasiswa tersebut

Mengingat : 1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003

2. Undang-Undang RI Nomor:14 Tahun 2005

3. Undang-Undang RE or:12 Tahun 2012
: 4T

:
2
=
1!
g
g
Z.
#
&
58

Riau.

4. Dalam pelaksanaan bimb !

5. Kepada pembimbing dib C esuai dengan peraturan vang berlaku di Universitas
Islam Riau.

6. Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bila terdapat kekeliruan dalam
keputusan ini segera akan ditinjau kembali.

Kutipan: Disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan menurut semestinya.

~
1]
-
.=
=
=
£
=
8 =
= :
= g Menetapkan: 1. Meng: mbimbing dalam penyusunan s
[ :
= —
e B2 No Keterangan
S E L Pembimbing |
- R - Pembimbing I1
=
=
wn I
=
]
.m_l - pada Desa Pondok Gelugur
g ':'" ektor Umvers:tas Islam Rlau Nomor i
=]
=

Ditetapkan di: Pekanbaru

Pﬁdqfrangga% :20 Maret 2018
D@kﬂ“a p

Tembusan : Disampaikan pada: U et © ¥
1. Yth : Bapak Rektor Universitas Islam Riau m——
2. Yth : Sdr. Kepala Biro Keuangan UIR di Pekanbaru.




PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JL. ARIFIN AHMAD NO. 39 TELP. / FAX. (0761) 39399 PEKANBARU

nery wWe[sy sejsIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

232018

a. Dasar Tentang Pedoman

b. Menimbang IRY27/FE /2018 tanggal 7
Riset/Penelitian dan

Kepala Badan Kesatu mendasi kepada :

1. Nama -

2. NIM

3. Fakultas

4. Jurusan

5. Jenjang

6. Judul Penelitian PADA USAHA SERVIS

7. Lokasi Penelitian AYANAN TEERPADU

1. Tidak melakukan kegiatan'yz p anyang telah ditetapkan yang tidak ada

2. Pelaksanaan kegiatan RIS
Rekomendasi ini dibuat.

3. Berpakaian sopan, mematuhi etika
Kartu Tanda Pengenal.

4, Menyampaikan hasil Riset 1 (satu) rangkap kepada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota
Pekanbaru sesuai pasal 23 PERMENDAGRI No. 64 Tahun 2011. :

penelitian, bersedia meninggalkan fthoto copy

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 12 Juli 2018
an. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA

Tembusan

Di Sampaikan Kepada Yth :

1. Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau di Pekanbaru.
2. Yang Bersangkutan.



ABSTRAK

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA SERVIS
ELEKTRONIK DI PEKANBARU

Oleh :

CICI MULYANTI
145310812

Penelitian ini penulis lakukan di Pekanbaru. Berkenaan dengan penelitian
ini menjadi objek adalah usaha Servis Elektronik. Adapun permasalahan yang
dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana kesesuaian penerapan akuntansi
yang dilakukan oleh usaha Servis Elektronik di Pekanbaru dengan konsep-konsep
dasar akuntansi.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan
akuntansi yang dilaksanakan oleh usaha Servis Elektronik -~sudah memenuhi
konsep-konsep dasar akuntansi dalam menjalankan usahanya. Konsep-konsep
dasar akuntansi.yang penulis gunakan yaitu : Konsep Kesatuan Usaha, Dasar
Pencatatan, Konsep Periode \Waktu, Konsep_Kontinuitas Usaha, dan Konsep
Penandingan.  Metode pengumpulan data yang penulis perlukan untuk bahan
penulisan ini yaitu: wawancara terstruktur, dan dokumentasi.-Sedangkan analisis
data yang digunakan adalah metode deskriptif.

Pada umumnya usaha-Servis ,Elektronik-yang ada di Pekanbaru, dalam
menjalankan "usahanya sudah menggunakan buku penerimaan kas dan
pengeluaran kas, namun penerapan akuntansi pada usaha Servis Elektronik di
Pekanbaru belum memisahkan pengeluaran pribadi dan pengeluaran usaha.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi yang
dilakukan oleh usaha Servis Elektronik di Pekanbaru belum sesuai dengan
konsep-konsep dasar akuntansi

Kata Kunci : Penerapan Akuntansi; Konsep-Konsep Dasar Akuntansi, SAK
ETAP.



ABSTRACT

ANALYSIS OF ACCOUNTING APPLICATION ON ELECTRONIC
SERVICE BUSINESS IN PEKANBARU
By :

CICI MULYANTI
145310812

This research the;author did in Pekanbaru /AVith regard to this research
being an object is the Electronic Services business. The problems discussed in this
study are how the suitability of the application of accounting carried out by the
Electronic Service business in Pekanbaru with the basic concepts of accounting.
The purpose of this study is to find out the application of accounting carried out
by the Electronic Service business has fulfilled the basic concepts of accounting in
carrying out its business. The basic accounting concepts that | use are: The
Concept of Business Unity, the Basics of Recording, the Concept of Time
Periods, the Concept of Business Continuity, and the Comparative Concept. Data
collection methods that the author needs for this writing material are: structured
interviews, and documentation. While the data analysis used is descriptive
method.

In general, the Electronic Service business in Pekanbaru, in carrying out
its business, has used cash receipts and cash dishursements, but the application of
accounting to the Electronic Service \business” in Pekanbaru has not separated
personal expenses and business expenses.

In this study it can be concluded that the application of accounting carried
out by the Electranics Service business in Pekanbaru is not yet in accordance with
the basic concepts of accounting.

Keywords : Application  of Accounting, Basic.Concepts of Accounting, SAK
ETAP.
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BAB |

PENDAHULUAN

keputusannya tersebut. Untuk pemilik usaha yang menetapkan
keputusan dengan cara memperkirakan mengenai pengelolaan keuangan maka
diperlukan pengetahuan dan pemahaman tentang dasar-dasar akuntansi yang baik
dan benar.

Akuntansi adalah aktifitas mengumpulkan, menganalisis, menyajikan

dalam bentuk angka, mengklasifikasikan, mencatat, meringkas dan melaporkan



aktifitas/transaksi perusahaan dalam bentuk informasi keuangan (Rudianto)
(2009:14).

Informasi atau laporan keuangan harus melalui proses atau siklus
akuntansi. Proses  atau siklus-akuntansi merupakan suatu. proses penyediaan
laporan.keuangan perusahaan untuk suatu periode waktu tertentu. Siklus ini
dimulai dari adanya identifikasi: bukti transaksi, pencatatan transaksi kedalam
jurnal, (pasting) transaksi ke buku besar, penyusunan neraca saldo, penusunan
neraca lajur, penyusunan jurnal penyesuaian, penyusunan laporan keuangan,
jurnal penutup, penyusunan neraca saldo setelah penutup, dan penyesuaian jurnal
pembalik.

Proses penyusunan laporan keuangan dalam akuntansi didasarkan pada
dua macam dasar pencatatan. Menurut Rudianto (2009:15) dasar dalam
pencatatan transaksi adalah :

a) Cash Basis Accounting (Akuntansi Berbasis Kas) adalah suatu metode
perbandingan antara pendapatan dan beban, dimana pendapatan dilaporkan
pada saat uang telah diterima dan beban dilao\porkan pada saat uang telah
dibayarkan. b) Accrual Basis Accounting (Akuntansi Berbasis Akrual)
adalah suatu” metode perbandingan antara.pendapatan dengan beban,
dimana pendapatan-dilaporkan pada saat terjadinya transaksi dan beban
dilaporkan pada saat beban “tersebut diperlukan untuk menghasilkan
pendapatan usaha.

Penerapan akuntansi terdapat beberapa hal yang menjadi asumsi-asumsi
dasar yang melandasi prinsip akuntansi. Menurut Rudianto (2009:20) asumsi-
asumsi yang menjadi anggaran dasar dalam akuntansi adalah : (1) kesatuan usaha

untuk (economic entity), (2) kontinuitas usaha (going concert), (3) penggunaan

unit moneter (monetary unit) dan (4) periode waktu (time-period).



Laporan keuangan harus dapat menyajikan informasi mengenai harta

(asset), kewajiban (liability), modal (equity), pendapatan dan beban termasuk
keuntungan dan kerugian. Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari :
(1) neraca, yaitu.asset, kewajiban dan ekuitas-pemilik pada tanggal tertentu, (2)
laporan laba rugi, yaitu ikhtisar pendapatan dan beban selama periode dan waktu
tertentu, (3) laporan ekuitas. pemilik,-yaitu dkhtisar perubahan ekuitas pemilik
yang terjadi selama periode waktu tertentu, (4) laporan arus kas adalah ikhtisar
penerimaan kas dan pembayaran kas selama periode waktu tertentu, (5) catatan
atas laporan keuangan yaitu penjelasan terhadap laporan keuanagn pokok
disajikan dengan maksud agar tidak menyesatkan.

Menurut 1Al (2009:2) tujuan akuntansi dan pelaporan keuanganadalah :
menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan
arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi
dapat meminta laporan ketangan ‘khusus untuk memenuhi kebutuhan
informasi tertentu. Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga
menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship) atau
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan
kepadanya.

Usaha kecil dan"menengah atau yang sering disebut dengan UKM adalah
salah satu tulang punggung perekonomiannya. Keberadaan Usaha Kecil dan
Menengah di Indonesia sangat penting bagi perekonomian karena menyumbang
sekitar 60% dari Produk Domestik Bruto Negara dan menampung 97% tenaga
kerja. Pemerintah Indonesia membina UKM melalui Dinas Koperasi dan UKM di
masing-masing Provinsi atau Kabupaten/Kota.

Usaha kecil dan menengah atau perusahaan harus mampu membuat

catatan, pembukuan dan laporan terhadap semua kegiatan usahanya. Catatan



pembukuan dan laporan dibuat untuk menunjukkan kondisi keuangan perusahaan
pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu yang disebut dengan laporan
keuangan. Luas atau tidaknya cakupan dari penerapan akuntansi, tergantung pada
besar atau kecilnya usaha yang dijalankan oleh-suatu perusahaan. Oleh karena itu
akuntansi tidak hanya diterapkan pada usaha besar tetapi juga pada usaha kecil.
Penerapan akuntansi pada usahakecil sangat tergantung pada tingkat pengetahuan
perusahaan terhadap ilmu akuntansi. Kemampuan penerapan akuntansi yang baik
akan diketahui dari prestasi pengusaha dalam mengelola usaha ditinjau dari segi
keuangan yang berguna untuk pengambilan keputusan.

Laporan akuntansi bagi pelaku usaha digunakan untuk mengembangkan
usahanya dan.menjadi tolak ukur apakah usahanya tersebut gagal atau berhasil.
Begitu juga usaha kecil dan menengah atau UKM, juga membutuhkan informasi
akuntansi dalam menjalankan usahanya. Penerapan akuntansi pada usaha kecil
bukan hanya membutuhkan pembukuan yang baik dan rapi, akan tetapi dapat
memudahkan kerjasama yang berkaitan dengan keuangan, yaitu pendanaan pada
pihak ketiga (Bank) dan untuk melihat keefektifan dan keefesienan usaha.

Penelitian tentang penerapan akuntansi pada usaha kecil pernah dilakukan
oleh Janar Sofyan (2018) pada usaha kecil laundry dengan skripsinya yang
berjudul “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Laundry di Kecamatan
Sukajadi Pekanbaru Kota” menyimpulkan bahwa pencatatan yang dilakukan
usaha laundry di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru Kota belum sesuai dengan
konsep dasar akuntansi. Sedangkan penelitian yang dilakukan Handini (2017)

terhadap usaha kecil bengkel motor dengan skripsinya yang berjudul “Analisis
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Penerapan Akuntansi Pada Usaha Bengkel Motor di Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru Tahun 2015” menyimpulkan bahwa pencatatan yang dilakukan

pengusaha bengkel motor di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru belum dapat
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pencatatan buku catatan
harian, Sen

usahanya. U

menjalankan usahanya telah melakukan pencatatan atas seluruh transaksi yang
terjadi dalam usahanya, pencatatan berdasarkan bukti-bukti tersebut dibuat dalam
buku penerimaan dan pengeluaran. Dalam menghitung laba rugi selama sebulan
dengan cara membandingkan jumlah penerimaan dengan pengeluaran dan biaya-

biaya yang dibayar selama sebulan.



Survey ketiga yang dilakukan pada usaha Citra Elektronik Service
beralamat di JI. Puyuh Mas Kecamatan Marpoyan Damai, diperoleh informasi
bahwa usaha ini telah melakukan pencatatan atas pendapatan dan pengeluaran
yang terjadi didalam kegiatan-usahanya. Untuk perhitungan laba/rugi pemilik
servis mengurangkan seluruh jumlah penerimaan dengan jumlah pengeluaran dan
biaya gaji dalam usahanya.

Survey keempat yang dilakukan pada usaha Servis Elektronik Anto
beralamat di JI. T. Bey Simpang Tiga, usaha ini melakukan pencatatan pendapatan
dan pengeluaran yang terjadi kedalam satu buku catatan harian. Dalam melakukan
perhitungan laba ruginya, pemilik menjumlahkan seluruh pendapatan dan
mengurangkan-dengan pengeluaran yang terjadi dalam usahanya. Servis ini masih
menggabungkan pengeluaran usaha dengan pengeluaran rumah tangga.

Berdasarkan hasil survey dari keempat, usaha tersebut diketahui bahwa
pemilik telah melakukan pencatatan atas pemasukan dan pengeluaran yang terjadi
kedalam buku harian/buku penerimaan kas dan pengeluaran kas, dan pemilik
hanya melakukan pencatatan pengeluaran berdasarkan hutang saja, untuk
mengetahui  keuntungan “dan..kerugian.. yang terjadi, pemilik hanya
membandingkan antara jumlah pendapatan yang diterima dengan jumlah
pengeluaran yang dilakukannya dan usaha ini menggabungkan pengeluaran usaha
dengan pengeluaran pribadi.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian mengenai usaha Servis Elektronik Di Pekanbaru yang

dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul :
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“ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA SERVIS
ELEKTRONIK DI PEKANBARU SUDAH SESUAI DENGAN KONSEP-

KONSEP DASAR AKUNTANSI”
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. Bagi usaha kecil, sebagai sumbangan pemikiran dari penulis sehingga dapat
dijadikan sebagai bahan masukan bagi pengusaha kecil dalam mengevaluasi
perkembangan dan kemajuan usaha yang dikelola untuk melaksanakan
praktek akuntansi yang baik sehingga kedepan usaha kecil memiliki laporan

keuangan yang bisa menyediakan informasi dalam kegiatan perusahaan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

c. Bagi pihak lain, diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan referensi bagi
penelitian selanjutnya yang meneliti permasalahan yang sama di masa yang

akan datang sehingga kedepan apabila masih ada kekurangan dalam penelitian

D.

saha Servis
-masing bab

terdiri dari
BAB | latar belakang
benelitian, serta
BAB Il : E ; a yang terdiri dari
, konsep-konsep
n dalam siklus
BAB III : . , jenis dan sumber data,
BAB IV : Bab IV ini menuliskan gambaran umum identitas responden yang

berisikan tingkat umur responden, tingkat pendidikan responden,
lama berusaha, modal awal usaha responden, dan jumlah pegawai.

BABV : Bab V ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan.
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BAB VI :

Bab VI ini merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dari
perbandingan hasil penelitian dengan teori yang ada dan

memberikan saran yang diharapkan berguna bagi perusahaan kecil.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

pencatatan pe an  saj n bentuk laporan
keuangan. Berbe { _. , ar, si sudah baik
dilakukan s : : ke Jan asua Jan prinsip-prinsip
akuntansi.

Usaha kecil

tidak lebih dari seratus jute

Sedangkan menurut Arif Rahman (2010:13-14) pengertian usaha kecil

adalah :

Usaha dengan modal antara Rp 0 hingga 200 juta, menengah antara Rp

201 hingga 500 juta, dan usaha besar diatas Rp 500 juta.

10
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Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi UKM berdasarkan
kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil merupakan entitas usaha yang memiliki
jumlah tenaga kerja 5 sampai 19 orang, sedangkan usaha menengah entitas usaha

yang memiliki tenaga kerja 20 samapai 99 orang.

Pada tanggal 4 juli 2008 telah ditetapkan Undang-Undang No. 20 Tahun
2008 tentang usaha mikro; keeil'dan menengah.”Definisi usaha kecil menurut UU

No. 20 tahun 2008 adalah entitas yang memiliki kriteria sebagai berikut :

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu
miliar rupiah) memiliki penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.00,00 (tiga
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua
miliar lima ratus juta rupiah).

Sementara itu yang disebut usaha menengah adalah entitas usaha yang

memiliki kriteria sebagai berikut

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 — 10.000.000.000
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
b. Memiliki hasil penjualan_tahunan_lebih® dari Rp 2.500.000.000 -

50.000.000.000.

Banyak penulis dan para ahli mendefinisikan perusahan kecil yang sedikit
berbeda secara konseptual dan teknik bahasa, karena pengertian atau definisi dari
usaha kecil sampai saat ini masih sangat beragam sesusai dengan sudut pandang

masing-masing yang mengidentifikasikannya. Tetapi pada prinsipnya adalah sama
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bahkan ada juga yang mengidentifikiasikannya dari sudut pandang tenaga kerja

dan sifatnya.

2. Pengertian dan Fungsi Akuntansi

dalam proses
yang beralasan

bersifat keuangan dan
menginterprestasikan hasilnya.
Definisi Akuntansi menurut James M. Reeve, Carl S. Warren, chaerul D.
Djakman (2015:3) adalah sebagai berikut :
Suatu sistem informasi yang menyediakan laporan untuk pemangku

kepentingan mengenai aktivitas dan kondisi ekonomi perusahan.
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Sedangkan menurut American Accounting Assosiation dalam Lili M.

Sadeli (2011:2), mendefinisi akuntansi adalah :

Proses pengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi

erlu diperhatikan

mengenai konsep dasar akuntansi. 1 konse ep yang melandasi bentuk,

Menurut James M. Reeve dkk (2015:9) yaitu :
Konsep ini membatasi data ekonomi dalam sistem akuntansi ke
data yang berhubungan langsung dengan aktivitas usaha. Dengan
kata lain, bisnis dipandang sebagai entitas terpisah dari pemilik,

kreditor, atau pihak pemangku kepentingan lainnya.
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Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep kesatuan

usaha adalah pemisahan transaksi yang di lakukan antara transaksi usaha

dengan transaksi pribadi.

laba/rugi pada

saat biaya tersebut diperlukan untuk menghasilkan pendapatan
usaha.

Menurut Soemarso S. R (2014:23) yaitu :

Pendapatan dan beban dilaporkan dalam laporan laba/rugi pada

periode dimana pendapatan tersebut dihasilkan.
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c. Konsep periode waktu (time period)
Menurut Soemarso (2014:37) konsep periode waktu adalah :

Suatu konsep yang menyatakan bahwa akuntansi menggunakan

Jalam jangka
yrmasi  keuangan,
ng dibagi menjadi
tu. Penyajian
ﬁg’ t adalah untuk

Menurut Syaiful Bahri i uitas usaha adalah :

Kesinambungan usaha. Konsep ini menganggap bahwa suatu

perusahaan akan terus berlanjut dan diharapkan tidak terjadi

likuiditas di masa yang akan datang.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kontinuitas usaha
adalah suatu kesatuan usaha yang diharapkan akan terus berjalan dengan

menguntungkan dalam jangka panjang.
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e. Konsep penandingan (matching concept)
Menurut James M. Reeve dkk dalam buku Pengantar Akuntansi
(2015:18), yaitu :
Konsep ini diterapkan dengan.memadankan beban dan pendapatan
yang dihasilkan dalam periode terjadinya beban tersebut. Laporan
laba rugi juga menyajikan selisih lebih pendapatan terhadap beban
yang terjadi. Jika pendapatan lebih besar daripada beban,
selisinnya disebut ' laba bersih, (net income), dan jika beban
melebihi.pendapatan, selisihnya disebut rugi bersih (net 1oss).
Menurut Soemarso (2014:24) konsep penandingan adalah :
Suatu konsep akuntansi, dimana semua pendapatan yang dihasilkan
harus dibandingkan dengan biaya-biaya yang ditimbulkan untuk
memperoleh laba dari pendapatan untuk jangka waktu tertentu.
Dari pengertian. diatas, dapat: disimpulkan. bahwa konsep
penandingan vyaitu dimana konsep Ini menandingkan beban dengan
pendapatan yang diperoleh dalam waktu berjalan.
Empat prinsip dasar akuntansi (principle of accounting) yang
digunakan untuk mencatat transaksi adalah :
1. Prinsip biaya histioris (historical cost)
Menurut Donald E. Kieso, dkk (2017:66) prinsip biaya historis
sebagai berikut :
Secara umum pengguna laporan keuangan lebih memilih
menggunakan biaya historis karena memberikan tolak ukur yang
dapat dipercaya untuk mengukur tren historis. Pada mulanya biaya
historis sama dengan niali wajar. Dalam peridoe selanjutnya ketika
kondisi pasar dan ekonomi berubah makan biaya historis dan nilai
wajarnya sering berbeda. Akibatnya ukuran atau estimasi nilai

wajar lebih sering untuk pencatatan dan pelaporan informasi
karena lebih relevan.
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Sedangkan menurut Hery (2016:47) prinsip biaya historis adalah
sebagai berikut :

Prinsip biaya historis memiliki keterkaitan dengan beberapa asumsi
da Intansi,  khususnya I unit moneter dan

d), jika produk
karkan dengan

sebuah entitas
k mendapatkan

pendapatan seharu aitu: (1) telah direalisasi atau dapat
di realisasi dan (2) telah dihasilkan/telah terjadi.
3. Prinsip penandingan (matching principle)
Menurut Donald E. Kieso, dkk (2017:46) prinsip penandingan
sebagali berikut :
Prinsip yang membandingkan beban dan pendapatan sepanjang

rasional dan dapat diterapkan.
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Sedangkan menurut Hery (2016:51) prinsip pendandingan adalah :
Ketika bagian akuntansi suatu perusahaan akan menyiapkan
(menyusun) laporan keuangan, mereka menyadari bahwa periode
pembukuan perusahaan yang akan dilaporkannya dapat dibagi
kedalambeberapa periode. Untuk menentukan besarnya jumlah
pendapatan dan-beban secara.tepat dalam periode yang tepat, ada
dua pilihan yang tersedia yang dapat dijadikan sebagai dasar
pencatatan oleh akuntan, yaitu cash basis dan accrual basis.

4. Prinsip pengungkapan:penuh (full disclosure principle)
Menurut Donald E. Kieso, dkk (2017:46) prinsip penggungkapan

penuh adalah :
Mengakui bahwa sifat dan jumlah informasi yang dimasukkan
dalam laporan keuangan mencerminkan serangkaian trade-off
penilaian. Trade-off ini terjadi antara kebutuhan untuk
mengungkapkan secara cukup terpeinci hal-hal yang akan
mempengaruhi  keputusan pemakal dan kebutuhan untuk
mengungkapkan - secara cukup - terperinci hal-hal yang akan
mempengaruhi  keputusan dan kebutuhan untuk memadatkan
penyajian akan informasi dapat dipahami.
Sedangkan menurut Syaiful Bahri (2016:4) prinsip pengungkapan
penuh adalah :
Konsep Ini menganggap bahwa hal-hal yang berhubungan dengan
laporan keuangan harus diungkapkan secara memadai.
4. Siklus Akuntansi
Menurut Soemarso S.R (2014:90) pengertian siklus akuntansi adalah :

tahapan-tahapan kegiatan mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan

penyusunan laporan keuangan sehingga siap untuk pencatatan transaksi

periode berikutnya yang terjadi secara berulang-ulang dan terus-menerus.

Sedangkan menurut Carl S. Warren, James M. Reeve, Philip E. Fess

(2015:173), siklus akuntansi (accounting sycles) didefenisikan sebagai berikut :
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Siklus Akuntansi adalah proses akuntansi yang diawali dengan

menganalisis serta menjurnal transaksi dan diakhiri  dengan

mengikhtisarkan dan melaporkan transaksi tersebut.

1.

gidentifikasi

hasil usaha

kedalam unit

dilakukan dala cuntansi | kan pada bukti
transaksi.

2. Pencatatan

pencatatan transaksi secara kronologis.
Definisi jurnal menurut Rudianto (2012:14) adalah :

Jurnal adalah aktivitas meringkas dan mencatat transaksi perusahaan
dokumen besar.

Menurut Toto Sucipto dkk (2011:29) ada dua macam bentuk jurnal, yaitu:
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1. Jurnal Umum, digunakan untuk mencatat bermacam-macam transaksi,
bentuk jurnal umum yang biasa dipergunakan terdiri dari kolom
tanggal, keterangan, referensi, debet, kredit.

2. Jurnal Khusus, digunakan untuk mencatat transaksi yang sejenis dan
sering terjadi. Jurnal khsusus digunakan untuk transaksi yang semakin
banyak frekuensi terjadinya semakin tinggi.. Pencatatn transaksi pada
jurnal.<khusus umumnya dilakukan ‘pada perusahaan dagang,
diantaranya ada empat yaitu jurnal pembelian, jurnal penjualan, jurnal
penerimaan kas, dan jurnal pengeluaran kas.

a. Jurnal Pembelian adalah jurnal khusus yang digunakan untuk
mencatat transaksi pembelian barang dagang secara kredit, atau
mencatat pembelian aset lain secara kredit.

b. Jurnal Penjualan adalah jurnal khusus yang digunakan untuk
mencatat transaksi penjualan barang yang dilakukan secara kredit.

c. Jurnal Penerimaan Kas adalah jurnal khusus yang digunakan untuk
mencatat transaksi penerimaan kas (kas masuk).

d. Jurnal Pengeluaran Kas adalah jurnal khusus yang digunakan untuk
mencatat transaksi pengeluaran kas (kas keluar).

3. Pemindah Bukuan (posting) ke Buku Besar
Posting transaksi adalah proses pencatatan transaksi dari jurnal ke dalam
rekening-rekening pembukuan yang terkait. Posting transaksi pada dasarnya
mengumpulkan item-item transaksi'yang-sma ke dalam satu.tempat yang disebut
dengan rekening pembukuan.
Menurut Rudianto (2012:14) buku besar adalah :
Kumpulan dari semua akun/perkiraan yang dimiliki suatu perusahaan yang
saling berhubungan satu  dengan lainnya dan merupakan suatu
keseluruhannya.
Menurut Mulyadi (2010:4) pada dasarnya buku besar dapat dibedakan
menjadi dua bentu antara lain :
a. Bentuk skontro, biasanya disebut juga bentuk dua kolom T, yaitu
artinya sebelah menyebelah, sisi Kiri disebut debet sisi kanan disebut

kredit.
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b. Bentuk bersaldo, disebut juga empat kolom.

Menurut Mulyadi (2010:5) fungsi buku besar antara lain sebagai berikut :

a. Mencatat secara terperinci setiap jenis harta, utang dan modal
erubahannya (t ar

aspek transa ke esuai dengan jenis

usahaan beserta

jurnal penyesuaian dan saldo akun untuk penyusunan laporan keuangan.

Pembuatan neraca lajur dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan
menyusun laporan keuangan dan memudahkan untuk menemukan kesalahan yang
mungkin terjadi dalam membuat jurnal penyesuaian. Karena neraca lajur hanya

merupakan alat bantu dalam proses akuntansi, maka neraca lajur bukanlah
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merupakan pencatatan akuntansi yang formal. Hal ini berarti neraca lajur bersifat

optional yaitu boleh dibuat atau tidak dalam proses pencatatan akuntansi.

6. Penyusunan Jurnal Penyesuaian

Penyesuaian diperlukan-untuk memastikan bahwa perusahaan mengikuti

prinsip-prinsip pengakuan pendapatan dan penandingan. Penggunaan ayat jurnal

penyesuaian akan memungkinkan perusahaan:melaporkan aktiva, kewajiban, dan

ekuitas pemilik yang “akurat pada tanggal neraca dibuat dan melaporkan

pendapatan serta beban yang tepat dalam laporan laba rugi.

Transaksi yang diikuti oleh jurnal penyesuaian pada akhir periode

akuntansi menurut Toto Sucipto (2011:38) adalah sebagai berikut :

a.

Pendapatan diterima dimuka adalah jika perusahaan menerima
pendapatan atas suaiu barang/jasa yang belum diserahkan. Contoh;
sewa dibayar dimuka.

Piutang pendapatan adalah pendapatan yang belum diterima dan
dicatat, tetapi sebagian seharusnya sudah diterima pada periode yang
bersangkutan. Contaoh; jasa.yang telah diberikan namun belum ditagih
pada akhir periode.

Biaya dibayar dimuka adalah biaya-biaya yang sudah dibayar pada
awal periode untuk pembayaran biaya sampai beberapa periode yang
ditentukan. Contoh; pembayaran asuransi diawal.

Utang biaya adalah biaya-biaya yang telah diakui tetapi belum dicatat.

Kerugian piutang adalah taksiran kerugian piutang yang timbul karena
adanya piutang tak tertagih.

Penyusutan adalah semua aset tetap (kecuali tanah) yang dimiliki dan
digunakan oleh perusahaan dalam operasi, akan semakin menyusut
nilainya bersamaan dengan berlalunya waktu.

Biaya pemakaian perlengkapan adalah niali sebagian dari harga beli
perlengkapan yang telah digunakan selama periode akuntansi.

7. Penyusunan Laporan Keuangan

Penyusunan laporan keuangan merupakan tahap krusial dalam keseluruhan

siklus atau proses akuntansi. Menurut Carl S. Warren, james M. Reeve, dan Philip
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E. Fess (2015:192) penyusunan laporan keuangan secara berurutan adalah sebagai
berikut :

1. Laporan laba Rugi
Laporan laba_rugi adalah suatu ikhtisar pendapatan dan beban selama
periode waktu tertentu, misalnya sebulan, atau setahun.
2. Laporan Ekuitas Pemilik
Laporan ekuitas pemilik adalah suatu ikhtisar perubahan ekuitas pemilik
yang terjadi selama periode waktu tertentu, misalnya sebulan atau setahun.
3. Neraca
Neraca adalah suatu ‘daftar aktiva, kewajiban.dan ekuitas pemilik pada
tanggal tertentu, biasanya pada akhir bulan atau akhir tahun.
4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas adalah suatu ikhtisar penerimaan kas dan pembayaran
kas selama periode waktu tertentu, misalnya sebulan atau setahun.

8. Jurnal Penutup
Menurut Toto sucipto (2011:49) Jurnal penutup adalah :
Jurnal yang disusun pada setiap akhir periode akuntansi, untuk menutup
atau menihilkan akun-akun nominal. Jurnal penutup memasukkan akun
nominal ke sisi debit ‘atau kredit-yang berlawanan dengan saldo normal
mereka di buku besar.
Kelompok akum yang perlu dibuatkan jurnal penutup menurut Toto
Sucipto (2011:49) adalah::

a. Pendapatan, mendebet setiap perkiraan pendapatan dan mengkerdit
akun ikhtisar laba-rugi. Contoh; pendapatan jasa, pendapatan bunga.

b. Beban, mengkreditkan satu-persatu akun yang termasuk ke dalam
kelompok ini dan mendebet akun ikhtisar laba-rugi. Contoh; beban
gaji, beban sewa, dll.

c. Ikhtisar laba-rugi, akun ini digunakan  untuk menutup akun
pendapatan dan beban.

d. Prive, merupakan pengambilan asset perusahaan untuk kepentingan
pribadi. Saldo normal prive adalah debet, maka prive ditutup dengan
mengkreditkan akun prive dan mendebetkan akun modal pemilik
perusahaan.
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9. Neraca Saldo Setelah Penutupan
Menurut Carl S. Warren, James M. Reeve, dan Philip E. Fess (2015:69)

tujuan dari neraca saldo setelah penutupan (post-closingtrial balance) adalah :

kre

10. Jurnal P

Menurut Su
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pembalik adalah :
a. Beban-beban yang masih harus dibayar
b. Beban dibayar dimuka (bila dicatat sebagai beban)
c. Pendapatan yang masih harus diterima

d. Pendapatan diterima dimuka (bila dicatat sebagai pendapatan)
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5. Penyajian Laporan Keuangan Menurut SAK ETAP

Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP) dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa akuntabilitas publik.
Menurut 1Al (2009:1) entitas tanpa akuntabilitas publik adalah entitas yang :

a. Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan; dan

h. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose
financial statement) = bagi: pengguna _eksternal. Contoh pengguna
eksternal adalah~ pemilik yang tidaks ,terlibat langsung dalam
pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit.

Entitas memiliki akuntabilitas publik signifikan jika :

a. Entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaran, atau dalam proses
pengajuan pernyataan pendaftaran pada otoritas pasar modal atau
regulator lain untuk tujuan penerbitan efek di pasar modal; atau

b. Entitas menguasai aset dalam kapasitas fidusia untuk sekelompok
besar masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pialang dan atau
pedagang efek, dana pensiun, reksadana dan bank investasi.

Entitas yang memiliki akuntabilitas publik signifikan dapat menggunakan

SAK ETAP jika otoritas berwenang membuat_regulasi mengizinkan penggunaan
SAK ETAP.
Menurut 1Al (2009:2) tujuan laporan keuangan adalah :

Menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan
arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna
dalam pengambilan keputusan‘ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam
posisi dapat meminta “laporan keuangan khusus untuk memenuhi
kebutuhan informasi tertentu. Dalam memenuhi tujuannya, laporan
keuangan yang menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen
(stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya
yang dapat dipercayakan kepadanya.

Menurut 1Al (2009:17) laporan keuangan entitas meliputi :
a. Neraca (balance sheet)

Menurut Soemarso S.R (2014:95) Neraca adalah :
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Laporan kekayaan (aseet), utang (liabilitas), dan modal dari sutau
kesatuan usaha pada suatu tanggal tertentu.

Sedangkan menurut Rudianto (2012:17) mengatakan bahwa Neraca dapat

ang dibagi
eraca dapat
ng disebut

atau kolom
neraca, yaitu sek

1. Aktiva

g U dipakai habis dalam satu tahun
atau kurang, dalam of yang normal. Selain kas, aktiva
lancer yang dimiliki perusahaan jasa adalah wesel tagih, piutang usaha,
perlengkapan, dan beban dibayar dimuka dan lainnya.

b. Aktiva Tetap (Fixed Asset)

Properti, pabrik, dan peralatan (property, plant, and equipment)
disebut juga sebagai aktiva tetap. Aktiva ini meliputi peralatan, mesin-
mesin, gedung dan tanah.

2. Kewajiban (Liabilities)

Kewajiban (liabilities) menurut Surya, Raja Adri Satriawan (2012:53) adalah :
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Hutang perusahaan masa kini yang akan timbul akibat peristiwa masa lalu

dan penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber

daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.

Menurut_Kasmir (2014:55) komponen-yang terkandung dalam kewajiban
dibagi ke dalam dua jenis yaitu :

a. Hutang lancar, merupakan kewajiban, atau hutang perusahaan kepada
pihak lain yang‘harus segera dibayar‘dalam jangka waktu maksimal
dari satu tahun. Komponen hutang lancar antara lain terdiri dari hutang
dagang, hutang bank maksimal satu tahun, hutang gaji dan hutang
jangka pendek lainnya.

b. Hutang jangka panjang, merupakan kewajiban perusahaan kepada
pihak lain yang memiliki jangka waktu lebih dari satu tahun.
Komponen jangka hutang panjang adalah seperti hutang bank yang
lebih dari satu tahun.

3. Ekuitas (Equity)
Menurut 1Al (2009:104) ekuitas adalah :
Bagian hak pemilik-~dalam perusahaan, yaitu selisih-antara aktiva dan
kewajiban yang ada, dan dengan demikian tidak merupakan ukuran nilai
jual perusahaan tersebut.
Menurut Rudianto (2012:19) neraca dikategorikan menjadi duan yaitu :
1) Bentuk Skronto atau “I” (Account-Form)
Neraca bentuk Skronto merupakan neraca yang bentuknya seperti
huruf “T” disebelah kiri berisi aktiva dan di sebelah kanan berisi
kewajiban dan modal.
2) Bentuk Laporan atau Vertikal (Report Form)
Neraca disusun mulai dari atas terus kebawah, yaitu mulai dari

komponen kewajiban lancar, komponen jangka panjang dan terakhir
komponen modal.
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b. Laporan Laba Rugi
Laporan Laba Rugi (income statement) merupakan laporan yang

menggambarkan keberhasilan maupun kegagalan hasil operasi sutau

nghasilan, baik
emudian jumlah
an satu. Faktor
dengan jumlah

hasil pengurang enghasilan - ope dengan biaya non
operasional.

c. Laporan Perubahan Ekuitas
Pengertian perubahan ekuitas menurut Charles T. Horngren dan Walter T.
Harrison Jr (2013:19) yaitu :
Perubahan ekuitas selama periode waktu tertentu seperti satu bulan atau
satu tahun yang kenaikan ekuitas pemilik berasal dari investasi pemilik

dan laba bersih (pendapatan melebihi beban) sedangkan penurunan eku
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itas pemilik diakibatkan oleh penarikan pemilik dan rugi bersih (beban
melebihi pendapatan.
Menurut Rudianto (2012:21) yaitu:
Mengemukakan bahwa. Secara umum; pada perusahaan perseorangan,
laporan perubahan modal terdiri dari unsur modal, laba usaha dan prive.
Modal pada awal periode ditambah dengan laba usaha periode tersebut,
dikurangi dengan prive yang dilakukan pemilik perusahaan, akan
menghasilakan modal pada akhir periode.
d. Laporan Arus Kas
Menurut SAK ETAP (2013:23) mengatur informasi yang disajikan dalam
laporan arus kas dan bagaimana penyajiannya. Laporan arus kas menyajikan
informasi perubahan historis atas kas dan setara kas_entitas, yang menunjukkan
secara terpisah-perubahan yang terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi,
investasi, dan pendapatan.
Menurut Soemarso (2014:31) pengertian laporan arus kas adalah :
Suatu ikhtisar penerimaan kas dan pembiayaan kas selama satu periode
waktu tertentu. Laporan arus kas merupakan ringkasan transaksi keuangan

yang berhubungan dengan kas tanpa memperhatikan hubungannya dengan

penghasilan yang diperoleh maupun biaya-biaya yang terjadi.

Dengan demikian subjek dari laporan arus kas adalah penerimaan kas dan
pengeluaran kas. Laporan ini dibuat dengan melakukan perbandingan antara
neraca diawal periode dengan neraca diakhir periode.

Tujuan dari laporan arus kas adalah untuk memberikan informasi yang
relevan mengenai penerimaan dan pengeluaran arus kas atau setara dengan kas

dari suatu perusahaan pada suatu periode tertentu.
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e. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang terpadu dari

penyajian laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan berisi informasi yang

,q’p
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A.
), ini adalah
usaha servis ele
B.
ektronik yang
berada di Pekan mlah usaha S ! anbaru sebanyak 62
usaha Servis Ele ¥ "y iperoleh da enanaman Modal
dan Pelayan Terpa 3 tu Ko canbart u n Hasil Survey
Lapangan. P derhana (Simple
Random Sam dijadikan sebagai
sampel.
NO
1 Service Centre opi No 168 A-B, Bukit Raya
2 Force Computer JI. KH. Nasution, Bukit Raya
3 Sentosa Teknik JI. Melur No. 30 C
4 Toko Sentral Elektronik JI. Hang Tuah No. 96
5 Servis Elektronik Anto JI. Tengku Bey, Bukit Raya
6 Lik Audio JI. Riau No.64 E, Senapelan
7 Toko Fokus JI. Riau No. 81 C
8 Bina Citra Elektronik JI. Raya Pasir PutihNo. 66
9 Maju Teknik JI. KH. Nasution, Marpoyan Damai
10 | Toko Sukses Abadi Teknik JI. Pemuda, Tampan

31
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Young Service Hp

JI. Mutiara No. 38 B, Senapelan
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12 | Nokia Care JI. Jendral Sudirman No. 122
13 | Toko Alvis Elektronik JI. KH. Nasution, Bukit Raya
14 | WinliJaya JI. Jendral No. 43, Payung Sekaki
15 | Citra Elektroni JI. Puyuh

16 | Aristhol

17 | T |

18 0 n
19 |J EP‘ M

20 | Ja mbusai’No.

21 | Kli C L

22 | Dig

23 | Cv. n

24 | Ro ' K

25 | Pt Y ol JI- Ga

26 | Cv. Dizz P JI. Pau

27 | Toko Mobile Service ( JI. Seko

28 | Ista Comp l

29 | Pt. Aneka Tekin I usai

30 | Nicky Audi J lei 10
31 | Alam Elektr 0 C
32 | Toko Gl 1

33 | Kikim Teki

34 | Servis Jaya Te 0.80B

35 | Anugerah Teknik e ah No. 259

36 | Rian Elektronik Karya No. 137

37 | Freon Service JI. Suka Karya

38 | Phoenix Servis JI. Suka Karya

39 | Zul Service JI. Taman Karya No. 20 D
40 | Hana Servis Elektronik JI. Taman Karya No. 34

41 | Man Elektronik JI. Kartama

42 | Pahlawan Servis JI. Pahlawan Kerja

43 | Slamet Jaya JI. Arengka No. 150

44 | Yan Service JI. Dr. Setiabudi No. 119

45 | Yong Ma Service JI. Harapan Raya No. 128
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46 | Elmondo Servis JI. Durian No. 5

47 | ldeal Servis JI. Dr Setiabudi No. 108

48 | Awal Teknik JI. Inpres, Marpoyan Damai

49 | Harapan Teknik JI. Imam Munandar No. 310

50 | Berkah Naura T JI. Ungga 0B

51 | Agisti S

52 | S

53 er

5| Uhui eR %

55 | B P

56 | Ri ni

57 | Ind

58 | Ber

59 | Hen 1 — 8\

60 | PadangTe . I Ke

61 | Bint = JI KH.

62 | Kub i —1- . Jh K tio
Sumber : Dinas P nM ntu dan Hasil Survey

Sum erv'b ap MPTSP) masih
banyak yang bel S r% dian saya survey
lapangan denga b elektronik tv, ac, kulkas,
o L]

mesin cuci, Kipas i iti ni yaitu menggunakan
Metode Sampel Acak (Si 5 erdasarkan hasil populasi dari

62 usaha servis elektronik, menjadikan 22 usaha servis sebagai sampel.
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Tabel 111.2
Daftar Usaha Servis Elektronik yang menjadi Sampel

NO NAMA USAHA ALAMAT
1 Sentosa Teknik JI. Melur N C
2 Force Kol
3 Ci i It
4
5| Phoeni STTAS 503
6 Ri \b ka 0] :
7 Bi i roni ih No
8 Mal
9 Pah
10 | Sla . - A
11 | Serv i = M
12 |Anu e ] i, Mel
13 | Bint ekni : ,:. o) ‘KH: utio
14 | Maju Tekn ]
15 | Awal Tekni ' ar i
16 | HarapanTe <) | 0
17 | Berkah Naur |
18 | Agisti S e 4-
19 | Uhuri Ele i i
20 | Bungsu Tekn
21 | Indo Teknik
22 | Kikim Teknik asir Putih
C. Operasional Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah penerapan akuntansi pada usaha kecil
Servis Elektronik, yaitu sejauh mana pemahaman usaha Servis Elektronik tentang
variabel-variabel akuntansi dan menjalankannya dalam aktivitas perusahaan,

dengan indikator pemahaman. Konsep-konsep dasar akuntansi adalah :
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1. Kesatuan usaha khusus (economic entity)

Suatu perusahaan dipandang sebagai suatu unit usaha yang terpisah dengan

pemiliknya serta unit bisnis lainnya atau memisahkan transaksi usaha dengan

I apakah kas
nerimaan dan

tanpa melihat

Suatu konsep akuntansi dimana semua pendapatan yang dihasilkan harus
dibandingkan dengan biaya-biaya yang ditumbulkan untuk memperoleh laba
dari pendapatan untuk jangka waktu tertentu.

Jenis dan Sumber Data
Data Primer, yaitu data yang belum diolah yang diperoleh langsung dari

responden melalui kuesioner dan observasi.
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. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari instansi yang terkait dengan

penelitian ini yaitu berupa jumlah data populasi usaha pengumpulan Servis

Elektronik yang ada di Pekanbaru yang akan dijadikan responden.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM

54,54%
13,64%
9,09%
4,55%
100%

OB WN -

Sumber: Data Olahan
Dari tabel 1V.1 dapat diketahui bahwa responden yang berkisar pada umur

33-39 tahun berjumlah 4 responden atau 18,18%, responden yang berkisar pada
umur 40-46 berjumlah 12 respoden atau 54,54%, responden yang berkisar pada
umur 47-52 tahun berjumlah 3 responden atau 13,64% dan 53-58 tahun berjumlah
sama-sama 2 reponden atau 9,09%, dan responden yang berkisar pada umur 59-64

berjumlah 1 responden atau 4,55%.

37
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemui bahwa tingkat

pendidikan rata-rata sudah menamatkan formalnya pada tingkat SMA (sederajat).

Untuk lebih jela I

Z
o

AWIN|F-

T

Sumber: Data = —

Dar 2 'r..ﬁ{ﬁat a tm

banyak ad =7

responden ipl

yang tamat S ' "@\E‘Aeﬂ‘]ﬁ

tamat SMP ber

3. Lama Berus o
Berdasarkan penelitian

berusaha responden yang pa

entase
,64%
5,45%
2,73%
18,18%
100%

ponden paling
%, dilanjutkan
73%, rseponden

responden yang

, bahwa jumlah lamanya

ah dapat dilihat pada Tabel 1V.3

berikut ini:
Tabel IV.3
Distribusi Responden Dirinci menurut Lama Berusaha
No Lama Berusaha (tahun) Jumlah Persentase

1 2-15 13 59,09%
2 16-26 6 27,27%
3 27-37 3 13,64%

Jumlah 22 100%

Sumber :Data Olahan
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Berdasarkan tabel tersebut, sebagian besar responden menjalani usahanya
antara 2-15 tahun berjumlah 13 pengusahan atau 59,09%, responden yang

berusaha antara 16-26 tahun berjumlah 6 pengusaha atau 27,27%, responden

yang berusaha a - ju 13,64%.
B.
ila-dilihat dari T W si. Berikut tabel
\R\\\ *“74’5, _
yang me ti saha Servis
Elektronik
L
No 1 ersentase
1 < = | i 13,64%
2 00.000-15.000.000 | 27,27%
3 0-2 1 36,36%
4 -3 N 13,64%
5 00-45. 2 9,09%
100%
Sumber: D -
Berdasa t en yang paling banyak
o L]
menamkan modaln a engan Rp. 25.000.000
adalah 8 responden atau spon enanamkan modalnya antara

Rp. 5.000.000 sampai dengan Rp. 15.000.000 adalah 6 responden atau 27,27%,
reponden yang menanamkan modalnya antara Rp. 26.000.000 sampai dengan Rp.
35.000.000 adalah 3 responden atau 13,64%, yang menanamkan modalnya < atau
kecil dari Rp. 5.000.000 adalah 3 responden atau 13,64%, responden yang
menanamkan modalnya Rp. 36.000.000 sampai dengan Rp. 45.000.000 adalah 2

responden atau 9,09%, responden
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Jumlah karyawan yang bekerja pada masing-masing usaha servis

elektronik jumlahnya berbeda-beda berdasarkan hasil penelitian yang peneliti

[
[
For
Cit
ﬂ
°ho

HEEEE

. 4
e =

2
0
1
0
18 | Agisti Service 2
19 | Uhuri Elektronik 1
20 | Bungsu Teknik 0
21 | Indo Teknik 2
22 | Kikim Teknik 1

Sumber: Data Olahan
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D. Respon Responden Terhadap Pemegang Keuangan
Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa rata-rata pemegang

keuangan perusahaan tidak menggunakan tenaga kasir. Untuk lebih jelasnya

E. Respon Responden Terhac Us Tempat Usaha

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa tempat usaha
yang dijalankan pengusaha berbeda-beda ada yang berstatus sewa ada juga yang
berstatus milik sendiri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel IV.7

dibawah ini:
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Responden Dirinci Menurut Status Tempat Usaha

No Status tempat Usaha Jumlah

Persentase (%0)

1 Sewa 16

72,73 %

endiri

el N
Bt 1 YN\ )
o~

usahanya be

yang mem

27,271 %
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pekanbaru,

dalam aktiv

Persentase

100%

Tidak melakukan p 0%
terhadap penerimaan kas
Jumlah 22 100%

Sumber : Data hasil penelitian Lapangan

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diketahui bahwa usaha
yang melakukan pencatatan terhadap penerimaan kas berjumlah 22 responden
atau sebesar 100% dan yang tidak melakukan pencatatan terhadapat penerimaan

kas berjumlah O responden atau sebesar 0%.

43
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Untuk mengetahui hasil didapat responden mengenai pencatatan
pengeluaran kas, maka dapat dilihat Table V.2 berikut :

Tabel V.2

nden Terhadap Pencatatan‘Pengeluaran Kas

pengeluaran kas ' ' je ~_-‘ 4% dan yang tidak

melakukan ata adapat penegeluaran kas be 3 r esponden atau

Berdasarkan infa iketal pahwa sebagian responden

o
telah melakukan pencatatan ter “‘ aan dan pengeluaran kas akan tetapi
pencatatannya masih sangat sederhana, usaha servis elektronik ini dalam
pencatatan penerimaan dan pengeluaran masih belum teratur. Untuk pembahasan
selanjutnya, dasar dalam menganalisa prinsip dan konsep dasar akuntansi adalah

usaha yang hanya memiliki pencatatan berdasarkan penerimaan dan pengeluaran

kas yang berjumlah 14 usaha servis.
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2. Responden yang Memisahkan Pengeluaran Usaha Dan Rumah Tangga

Dalam melakukan pencatatan transaksi buku penerimaan dan pengeluaran
kas, beberapa usaha servis elektronik melakukan pemisahan antara keuangan
perusahaan atau keuangan rumah tangga antara lain.dapat dilihat pada Tabel V.3
berikut :

Tabel V.3
Respon Responden Terhadap Pengeluaran Usaha dengan Pengeluaran

Rumah' Tangga atau Pribadi

No Respon Responden Jumlah Persentase

1 | Memisahkan pengeluaran usaha 10 71,43%
dengan pengeluaran pribadi /
rumah tangga.
2 | Tidak memisahkan pengeluaran 4 28,57%
usaha dengan pengeluaran pribadi
/ rumah tangga.

Jumlah 14 100%
Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan pada Tabel V.3 di atas, responden yang melakukan
pemisahaan pengeluaran ‘Usaha.- dengan .pengeluaran rumah tangga adalah
sebanyak 10 responden atau sebesar 71,43%, alasannya memudahkan responden
untuk membedakan antara pengeluaran yang terjadi atas usaha tersebut dengan
kepentingan penggunaan uang pribadi. Hal ini_juga menunjukkan kesesuaian
terhadap kosep-konsep dasar akuntansi yaitu konsep kesatuan usaha. Sedangkan
yang tidak melakukan pemisahan pengeluaran usaha dengan pengeluaran pribadi
adalah sebanyak 4 responden atau sebesar 28,57%.

Transaksi yang dicatat dalam buku penerimaan kas bersumber dari hasil
penjualan, sedangkan transaksi yang dicatat sebagai pengeluaran kas antara lain
biaya listrik, biaya kebersihan, gaji karyawan, makan karyawan dan pengeluaran

pribadi seperti uang belanja dapur. Sebaiknya pencatatan terhadap penerimaan kas
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dan pengeluaran kas harus dilakukan dengan benar dan dapat dipahami oleh
berbagai pihak yang memerlukan dengan cara memisahkan antara penerimaan dan

pengeluaran kas milik usaha dengan penerimaan dan pengeluaran kas milik

3.
a. Buku Piut

' 4 di bawah,
diketahui 0 usaha servis
elektronik dak melakukan
pencatatn te Gﬂ 2,86%. Dapat
disimpulkan bahwa usaha se :"_'_. : lak melakukan

Persentase
7,14%
92,86%
100%
b. Buku Hutang
Tabel V.5
Pencatatan Hutang
No Keterangan Jumlah | Persentase
1 | Melakukan pencatatan terhadap hutang. 0 0%
2 | Tidak melakukan pencatatan terhadap 14 100%
hutang.
Jumlah 14 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari usaha servis elektronik
tidak melakukan pencatatan hutang sebanyak 14 responden atau sebesar 100%.

Diketahui bahwa setiap transaksi yang terjadi dilakukan secara tunai, dan

SenU

responden,

Yy
5

‘ﬁ\'ﬁl\;‘%\\

perlengkaps
responden
pencatatan
mengetahui

harus ditamb

berikut : '
“
No Persentase
1 | Melakukan pencat 0%
perlengkapan
2 | Tidak melakukan pencatatan terhadap 14 100%
perlengkapan
Jumlah 14 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
Dari tabel V.6 diketahui bahwa 14 responden atau sebesar 100% tidak
melakukan pencatatan terhadap persediaan dikarenakan kurangnya informasi
responden terhadap pentingnya pencatatan terhadap persediaan, untuk mengetahui

jumlah persediaan yang ada, usaha ini hanya melakukan pengecekan atas
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persediaan yang ada dan akan membeli kembali jika persediaan mereka yang

sebelumnya sudah habis. Adapun resiko yang akan terjadi jika pencatatan

persediaan tidak dilakukan adalah resiko kehilangan barang tinggi.

ada juga yang
lebih jelasnya
dapat dilih

1. Pendapata

Pencatatan P Pada Responden
No Keterangan Jumlah Persentase
1 | Melakukan pencatatan pendapatan 14 100%
2 | Tidak melakukan pencatatan pendapatan 0 0
Jumlah 14 100%

Sumber : Data hasil Penelitian Lapangan
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa yang melakukan pencatatan

terhadap pendapatan adalah 14 respoden atau sebesar 100% alasan respoden
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melakukan pencatatan pendapatan adalah untuk mengetahui semua pendapatan
yang terjadi dalam usahanya.

2. Perhitungan Laba Rugi

Responden elakukan pe an | ! > responden atau
sebesar 100 gi adalah untuk
rugi. Untuk

melakukan pe ereka me er cara mengurangi

perhitungan laba rugi pada usahanya. Perhitungan laba ruginya sangatlah berbeda-
beda ada yang menghitung laba ruginya perbulan ada juga yang menghitung
per2minggu.

3. Biaya-Biaya Dalam Perhitungan Laba Rugi

Dalam perhitungan laba rugi usaha servis elektronik terhadap beberapa
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biaya yang akan diperhitungan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel

V.9 sebagai berikut :

Tabel V.9
Biaya-Biaya:Dalam Perhitungan Laba.Rugi Responden
No Biaya Dalam Ya % Tidak % Total
Perhitungan Laba

Rugi
1 | Biaya gaji karyawan 9 64,29% 5 35,71% | 100%
2 Biaya listrik 14 100% 0 0% 100%
3 Biaya kebersihan 5 35,71% 9 64,29% | 100%
4 Biaya rumah 4 28,57% 10 71,43% | 100%

tangga/pribadi

5 Biaya Sewa 0 0% 14 100% 100%
6 | Biaya Perlengkapan 0 0% 14 100% 100%

Servis
7 Biaya Konsumsi 8 57,14% 6 42,86% | 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Dari tabel diatas dapat.dilihat bahwa responden yang memasukkan biaya
gaji karyawan kedalam perhitungan laba rugi sebanyak 9 responden atau sebesar
64,29% dan yang tidak memasukkan: hiaya:gaji-karyawan kedalam perhitungan
laba rugi sebanyak 5 responden atau sebesar 35,71%, lalu responden yang
memasukkan biaya listrik sebanyak 14 responden atau sebesar 100%, responden
yang memasukkan biaya kebersihan sebanyak 5-responden atau sebesar 35,71%
dan yang tidak memasukkan biaya kebersihan sebanyak 9 responden atau sebesar
64,29%, untuk yang memasukkan biaya rumah tangga/pribadi sebanyak 4
responden atau 28,57% dan yang tidak memasukkan biaya rumah tangga/pribadi
sebanyak 10 responden atau sebesar 71,43% , yang memasukkan biaya sewa
kedalam perhitungan laba rugi tidak ada sama sekali atau 0% dan yang tidak
memasukkan biaya sewa sebanyak 14 responden atau 100%, responden yang

memasukkan biaya perlengkapan servis tidak ada atau 0% dan yang memasukkan
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sebanyak 14 atau 100%, lalu responden yang memasukkan biaya konsumsi
kedalam perhitungan laba rugi sebanyak 8 responden atau 57,14% dan yang tidak

memasukkan sebanyak 6 responden atau 42,86%, dari informasi diatas usaha

ngkan dalam

aya-biaya yang

jelasnya dapat dilihat pada Tabel V.10 sebagai berikut :

Tabel V.10
Distribusi Responden Menurut Periode Laba Rugi
No Periode Perhitungan Laba Rugi Jumlah Persentase
1 | Perminggu - 0%
2 | Per2minggu 1 7,14%
3 | Perbulan 13 92,86%
Jumlah 14 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
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Berdasarkan tabel V.10 dapat dilihat bahwa yang melakukan perhitungan
laba rugi per2minggu sebanyak 1 responden atau sebesar 7,14%, dan yang
melakukan perhitungan laba rugi perbulan sebanyak 13 responden atau sebesar
92,86%, dapat dilinat bahwaperiode perhitungan laba rugi yang dilakukan
responden belum sepenuhnya sesual dengan periode waktu, karena perhitungan
laba rugi yang dilakukan masih-dalam periode per2minggu dan perbulan.

5. Kegunaan Perhitungan Laba Rugi

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, diketahui pada umumnya
usaha servis elektronik mengatakan bahwa hasil dari perhitungan laba rugi sangat
membantu dalam mengukur keberhasilan usahanya. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada Tabel V.11 berikut ini :

Tabel V.11
Kegunaan Perhitungan Laba Rugi
No Respon Responden Jumlah Persentase
1 | Sebagal pedoman dalam mengukur 10 71,43%
keberhasilan menjalankan usaha
2 | Tidak sebagai pedoman dalam mengukur 4 28,57%
keberhasilan menjalankan usaha
Jumlah 14 100

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan tabel V.11 diketahui bahwa yang responden yang
menggunakan perhitungan laba rugi sebagai pedoman dalam usaha sebanyak 10
responden atau sebesar 71,43%, sedangkan yang tidak menggunakan perhitungan
laba rugi sebagai pedoman adalah sebanyak 4 responden atau sebesar 28,57%.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa peranan

perhitungan laba rugi sangat penting dalam mengukur keberhasilan usaha.
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C. Analisis Konsep-Konsep Dasar Akuntansi
1. Konsep Kesatuan Usaha (Business Entity Concept)

Konsep kesatuan usaha adalah pemisahan transaksi usaha dengan transaksi
non usaha (rumah tangga). Dari_hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh
informasi bahwa tidak semua usaha servis yang melakukan pemisahaan
pengeluaran usaha dengan pengeluaran: yumah ,tangga. Pengusaha servis yang
melakukan pemisahan “antara pengeluaran usaha dengan pengeluaran rumah
tangga adalah 10 responden atau sebesar 71,43%. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Table V.3, umumnya dari 10 responden ini beranggapan bahwa
mereka harus memisahkan pengeluaran usaha dengan pengeluaran pribadi
sehingga dapat melihat perkembangan yang terjadi selama transaksi itu berjalan
dan mengetahui hasil laba atau keuntungan dari masing-masing usaha mereka.
Sedangkan yang tidak melalukan pemisahan_antara pengeluaran usaha dengan
pengeluaran rumah tangga adalah 4 responden atau sebesar 28,57% untuk lebih
jelasnya dapat dilihat Tabel V.3, jika pada usaha servis ini masih ada yang belum
memisahkan antara pengeluaran usaha dengan pengeluaran rumah tangga, maka
akan berdampak pada penghasilan atau laba (rugi) dari usaha servis elektronik
tersebut dan juga usaha ini tidak mengetahui apakah usaha yang dijalankan
mendapatkan laba ataupun rugi. Dengan demikian dapat disimpulkan pada usaha
servis elektronik ini belum menerapkan konsep kesatuan usaha.

2. Dasar Pencatatan
Dalam akuntansi ada dua dasar pencatatan adalah dasar kas dan dasar

akrual. Dasar kas dimana penerimaan dan pengeluaran dilakukan pada saat atau
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diakui apakah kas sudah diterima atau dikeluarkan. Sedangkan dasar akrual
adalah penerimaan dan pengeluaran dicatat atau diakui pada saat transaksi tanpa
melihat apakah kas sudah diterima atau dikeluarkan.

Dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa-seluruh usaha servis
elektronik di Pekanbaru yang melakukan pencatatan, menggunakan dasar kas
untuk mencatat setiap transaksi: yang: tefjadi ,dalam usahanya. Dimana dalam
akuntansi dasar Kkas, transaksi di akui atau dicatat apabila kas sudah diterima atau
dibayarkan dan laba atau rugi bersih merupakan selisih antara penerimaan kas
(pendapatan) dan pengeluaran kas. Selain itu sistem pencatatannya masih
menggunakan sistem akuntansi tunggal (Single Entry System), dimana para usaha
servis elektronik hanya melakukan pencatatan pada buku harian saja, tanpa
disertai pemindahan kebuku besar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pada usaha yang mereka jalani.sudah menerapkan dasar pencatatan.

3. Konsep Periode Waktu (Time Period Concept)

Periode waktu adalah posisi keuangan atau hasil usaha dan perubahannya
harus dilaporkan secara berskala. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel V.10
tentang periode pelaporan perhitungan‘labarugi maka diketahui bahwa responden
yang melakukan periode pelaporan perhitungan laba rugi per2minggu sebanyak 1
responden atau sebesar 7,14% dan yang melakukan perhitungan laba rugi
perbulan sebanyan 13 responden atau sebesar 92,86%, perhitungan laba rugi
dalam usaha servis elektronik sangatlah berbeda-beda sesuai dengan keinginan
pemilik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada usaha yang mereka

jalani sudah menerapkan konsep periode waktu.
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4. Konsep kontinuitas usaha (Going concern concept)

Suatu konsep yang menganggap suatu perusahaan akan hidup terus dalam

jangka panjang dan tidak akan dilikuidasi dimasa depan. Dari penelitian yang

elektronik di Pekanbaru belum menerapkan konsep penandingan (matching

concept).
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BAB VI

PENUTUP

pencatatan 3 Jalam pene bersifat sangat

sederh

servis elektronik tersebut da s elektronik tidak mengetahui apakah

usaha yang dijalankan mendapatkan laba ataupun rugi.

. Usaha servis elektronik secara keseluruhan sudah menerapkan konsep

kesinambungan, dapat dilihat dari usaha yang mereka jalani berjalan terus-
menerus dan mendapatkan laba, sebagian laba tersebut akan digunakan untuk
mengembangkan usaha seperti menambah persediaan, membesarkan tempat

usaha, membuka cabang,dll.

56
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5. Pemilik usaha servis elektronik belum menerapkan konsep periode waktu,
karena tidak semua responden yang melakukan pencatatan laporan laba rugi.

6. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi yang

mbuat laporan

pengembalian

concept maka
antara keuangan

mengetahui laba

4. Sebaiknya usaha servis elektronik menerapkan penerapan akuntansi yang
sesuai konsep — konsep dasar akuntansi sehingga dapat membantu dalam
mengidentifikasi, mengevaluasi, mengukur kemajuan usaha agar dapat

mengambil keputusan yang tepat.



DAFTAR PUSTAKA

Bahri, Syaiful, 2016. Pengantar Akuntansi berdasarkan SAK ETAP dan IFRS, Penerbit CV.
Andi Offset : Yogyakarta

Belkaouni, Ahmed Riahi, 2011.Terjemahan Marwata, Harjanti Widyastuti, Heni Kurniawan
dan Alia Ariesta, Teori Akuntantansi, Edisi Pertama, Penerbit Salemba Empat :
Jakarta

Effendi, Rizal, 2013. Prinsip-prinsip Akuntansi Berbasis SAK ETAP, Edisi Revisi, Penerbit
Raga Grafindo Persada : Jakarta

Handini, 2017. Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Bengkel Motor Di Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru tahun 2015, Universitas Islam Riau : Pekanbaru

Hery, 2016. Analisis L aporan Keuangan, Penerbit Gramedia : Jakarta

Horngren, Charles T. Walter, T. Harrison Jr, 2013. Akuntansi Keuangan, Penerbit Erlangga
- Jakarta

Ikatan Akuntansi Indonesia , 2009. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Dan
Menengah, Ikatan Akuntansi Indonesia : Jakarta

Kasmir, 2014. Analisis Laporan Keuangan, PT. Rajafindo

Kieso, Donal. E, Jerry J. Weygandt dan ‘Terry. D Warfield, 2017. Akuntansi Intermediete.
Penerbit Salemba Empat : Jakarta

Mulyadi, 2010. Sistem Akuntansi. Penerbit Salemba Empat : Jakarta

Rahman, Arief, 2010. Panduan Cepat dan Mudah Mendirikan dan Mengelola Usaha, Penerbit
Media Pressindo : Yogyakarta

Raja Adri Satriawan Surya, 2012. Akuntansi Keuangan Versi IFRS, Graha IImu : Yogyakarta

Rudianto, 2012. Pengantar Akuntansi, Penerbit Erlangga : Jakarta

Sadeli, Lili M, 2011. Dasar-Dasar Akuntansi, Penerbit Bumi Aksara : Jakarta

Soemarso, S, R, 2014. Akuntansi Suatu Pengantar. Penerbit Salemba Empat : Jakarta

Stice, Earl K, James D dan Skauosen, Fred K, 2011. Intermediate Accounting, Edisi Kelima
Belas, Penerbit Salemba Empat : Jakarta

Sucipto, Toto, 2011. Akuntansi 1, Penerbit Yudishtira : Jakarta



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Tara, Azwir Daini, 2010. Strategi Pembangunan Ekonomi Rakyat, Penerbit Nuansa Madani :
Jakarta

Warren, Carl S, James M. Reeve, Philip E Fess, 2015. Pengantar Akuntansi, Penerbit
Salemba Empat : Jakarta




Y
s

L 4
=
<

<
"

D
(1 XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

<
>
g
¢
%
Iy
~
~
=
&
Far g
[

L 4

=

<
<
"

Yo

D
(1 XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

<
>
g
¢
%
Iy
~
~
=
&
Far g
[

L 4

=

<
<
"

Yo

-
—

D
(1 R L TS A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

<
>
g
¢
%
Iy
~
~
=
&
Far g
[

L 4

=

<
<
"

Yo

[

D
(1 R LU

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

<
>
g
¢
%
Iy
~
~
=
&
Far g
[

L 4

=

<
<
"

Yo

D
(1 XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

<
>
g
¢
%
Iy
~
~
=
&
Far g
[

L 4

=

<
<
"

Yo

D
(1 XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

<
>
g
¢
%
Iy
~
~
=
&
Far g
[

L 4

=

<
<
"

Yo

. D
(1 R LI

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

<
>
g
¢
%
Iy
~
~
=
&
Far g
[

L 4

=

<
<
"

Yo

D
(1 XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

<
>
g
¢
%
Iy
~
~
=
&
Far g
[

L 4

=

<
<
"

Yo

D
(1 XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

L 4
=
<

<
"

D
(1 XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

<
>
g
¢
%
Iy
~
~
=
&
Far g
[

L 4

=

<
<
"

Yo

D
(1 XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

L 4
=
<

<
"

L\

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

L 4
=
<

<
"

L\

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

L 4
=
<

<
"

D
(1 XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

L 4
=
<

<
"

L\

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

<
>
g
¢
%
Iy
~
~
=
&
Far g
[

L 4

=

<
<
"

Yo

D
(1 XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

<
>
g
¢
%
Iy
~
~
=
&
Far g
[

L 4

=

<
<
"

Yo

D
(1 XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

<
>
g
¢
%
Iy
~
~
=
&
Far g
[

L 4

=

<
<
"

Yo

D
(1 XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

L 4
=
<

<
"

D
(1 XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

<
>
g
¢
%
Iy
~
~
=
&
Far g
[

L 4

=

<
<
"

Yo

D
(1 XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

L 4
=
<

<
"

D
(1 XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Y
s

L 4

o
=4
<
"

>
foqnnnnnnnaneeS

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

REKAPITULASI
DAFTAR KUESIONER

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA
SERVIS ELEKTRONIK DI PEKANBARU

TAHUN 2019

JU H KARYAWAN

Jumlah Karyawan

1

to'E

S

2

=}
17

[ (L

-

— O N = = =] N O O O O O = O




nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

17 | Berkah Naura Teknik 0
18 | Agisti Service 2
19 | Uhuri Elektronik 1
20 | Bungsu Teknik 0
21 | Indo Teknik 2
22 | Kikim Teknik 1
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No | Pendidikan Lama Usaha Tahun
‘ Terakhir Pendirian
1 ! SMA 11th,8bln | Juli 2007
2 :’ S1 7th,9bln | Juni 2011
3 : Diploma 11 th, 4 bln November 2007
4 ; SMA 17th,3bln | Desember 2001
5 o SMA 28th,3bln | Desember 1990
6 4 SMA 7th, 11bln | April 2011
7 w S1 9 th, 4 bln November 2009
8 SMP 19 th, 2 bln Januari 2000
9 SMA 13 th, 2 bln Januari 2006
10 SMP 29 th, 5 bln Oktober 1989
11 SMA 9 th, 6 bln September 2009
12 SMA 12 th, 6 bln September 2006
13 SMA 14 th, 2 bln Januari 2005
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14 | Maju Teknik JI. KH. Nasution 40 S1 10 th, 5 bln Oktober 2008
15 | Awal Teknik JI. Inpres, Marpoyan Damai 56 SMP 27 th, 5 bln Oktober 1991
16 | Harapan Teknik JI. Imam Munandar No. 310 44 Diploma 15 th, 2 bln Januari 2004

17 | Berkah Naura Teknik J1. Unggas No. 140 B 45 SMA 15 th, 7 bln Agustus 2003
18 | Agisti Service J1. Belimbing No. 64-66 46 SMA 16 th, 2 bin Januari 2003

19 | Uhuri Elektronik JI. Raya Pandau Permai 45 Diploma 18 th, 11 bln | April 2000

20 J1. Lumba-lumba Sl 16 th, 3 bln Desember 2002
21 Diploma 17 th, 6 bln September 2001
22 Diploma 11 th, 7 bln Agustus 2007
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Pertanyaan III Pertanyaan IV
Orang lain Mesin cuci, ac, kulkas, sanyo
Keluarga Laptop, printer
Orang lain Ac

- Ac, mesin cuci, kulkas, mesin air

- Ac, kipas angin, mesin cuci

- Speaker, tv, kipas angina

k.

- Tv, dvd

- Mesin cuci, kulkas, magicom,
blender, dll

jt”

- Ac, kulkas, mesin cuci, kipas angin

SINER

Orang lain Ac
Orang lain Kulkas, mesin cuci, ricecooker,
dispenser
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12 | Anugerah Teknik 10.000.000 1 Orang lain Tv, kipas angin, speaker, dll
13 | Bintang Teknik 10.000.000 1 Orang lain Mesin cuci, kulkas, kipas angin
14 | Maju Teknik 40.000.000 2 Orang lain Ac, kipas angin
15 | Awal Teknik 2.000.000 - - Ac, kulkas, mesin cuci
16 | Harapan Teknik 20.000.000 1 Orang lain Mesin cuci, kulkas, dispenser,
setrika
20.000.000 - Blender, dispenser, mesin cuci,
kulkas
Orang lain Kulkas, ac, mesin cuci, kipas angin
Orang lain Ac, kipas angin, mesin cuci
- Ac, kulkas, mesin cuci, kipas angin,
dil
Orang lain Mesin cuci, magicom, kulkas,
dispenser
Orang lain Ac, dispenser, kulkas, mesin cuci
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ﬁ?\sﬁm%ﬂif”? anyaan [ Pertanyaan II
milik usaha Ya
milik usaha Ya
emilik usaha Ya
emilik usaha Tidak
= o emilik usaha Tidak
1= emilik usaha Tidak
T ;k‘;:l emilik usaha Tidak
Pemilik usaha Ya
Pemilik usaha Ya
RV Pemilik usaha Ya
k Pemilik usaha Ya
Pemilik usaha Ya
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13 Bintang Teknik Pemilik usaha Tidak

14 Maju Teknik Pemilik usaha Tidak

15 Awal Teknik Pemilik usaha Tidak
16 Harapan Teknik Pemilik usaha Ya
17 Berkah Naura Teknik Pemilik usaha Ya

18 Agisti Service Pemilik usaha Tidak

i Elektronik Pemilik usaha Tidak

emilik usaha Tidak

lik usaha Tidak

ilik usaha Tidak
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Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan
111 1V \4
Tidak Tidak Tidak

Ya Tidak Tidak
Tidak Ya Tidak

Ya Tidak Tidak
Tidak Tidak Tidak
Tidak Tidak Tidak
Tidak Tidak Tidak
Tidak Tidak Tidak
Tidak Tidak Tidak
Tidak Tidak Tidak
Tidak Tidak Tidak

Ya Tidak Tidak
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13 | Bintang Teknik Ya Ya Tidak Tidak Tidak
14 | Maju Teknik Tidak Ya Tidak Tidak Tidak
15 | Awal Teknik Tidak Ya Tidak Tidak Tidak
16 | Harapan Teknik Ya Ya Tidak Tidak Tidak
17 | Berkah Naura Teknik Ya Ya Ya Tidak Tidak
18 | Agisti Service Ya Ya Tidak Tidak Tidak
Tidak Tidak Tidak
Tidak Tidak Tidak
Tidak Tidak Tidak
Tidak Tidak Tidak
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SERVIS ELEKTRONIK DI PEKANBARU

MR an I

Pertanyaan II

Sekali dalam sebulan

Sekali dalam sebulan

Sekali dalam sebulan

I

KAN?P\ Ya

Sekali dalam sebulan

dak

Sekali dalam sebulan

idak

Ya

Sekali dalam sebulan

Ya

Sekali dalam sebulan

Sekali dalam sebulan

Ya

Sekali dalam sebulan

Ya

Sekali dalam sebulan
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13 | Bintang Teknik Ya Sekali dalam sebulan
14 | Maju Teknik Tidak

15 | Awal Teknik Tidak

16 | Harapan Teknik Ya Sekali dalam sebulan
17 | Berkah Naura Teknik Ya Sekali per 2 minggu
18 | Agisti Service Ya Sekali dalam sebulan
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Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan
111 |\ \4
Tidak - Ya
Tidak Ya
Tidak Ya
Tidak Ya
Tidak Tidak
Tidak Ya
Tidak Tidak
Tidak Ya
Tidak Ya
Tidak Ya
Tidak Ya
Tidak Ya
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13 | Bintang Teknik Tidak Tidak Tidak Ya
14 | Maju Teknik Tidak Tidak Tidak Tidak
15 | Awal Teknik Tidak Tidak Tidak Tidak
16 | Harapan Teknik Ya Tidak Tidak Ya
17 | Berkah Naura Teknik Ya Tidak Tidak Ya
18 | Agisti Service Tidak Tidak Tidak Ya
19 | Uhuri Elektronik Tidak Tidak
20 Tidak Ya
21 Tidak Tidak
22 knik Tidak Ya

Keterangan : =

1. Laba/rugi se g

2. Pencatatan a ‘G

3. Perhitungan :

4. Jika pertanya ﬂo‘ B' 1 lalam penyusutan aset tetap

5. Membutuhka % | P

N
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KONSEP PENAND
No Nama Usaha |1 : Pertanyaan | Pe A3 ny: Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan
A% VI Vil VIII IX
(Rp)

1 | Sentosa Teknik Tidak Ya A 4.311.000 Disewa
§2 Force Komputer Tidak Ya A 6.270.000 Disewa
=3 | Citra Elekironik Tidak Ya A 5322.000 | Disewa
E Servis
§4 Anto Elektronik Tidak Ya B 1.530.000 Disewa
; Servis
; Phoenix Servis Tidak Tidak - 3.740.000 Disewa
;6 Rian Elektronik Tidak Ya B 1.850.000 Disewa
7 | Bina Citra Tidak Tidak - 1.740.000 Disewa
ol Elektronik
E‘B Man Elektronik Tidak Ya A 3.025.000 Disewa
=




-~
=

;
o
¢

9 | Pahlawan Servis Ya L. MM Ya Ya Tidak Ya A 4.760.000 Disewa
10 | Slamet Jaya Ya L,G,K Ya Ya Tidak Ya A 3.940.000 Disewa
11 | Servis Jaya Teknik Ya L, G, K, Ya Ya Tidak Ya A 2.325.000 Disewa
MM, MK
12 | Anugerah Teknik Ya L,G,A Ya Ya Tidak Ya A 1.630.000 Milik
Sendiri
13 | Bintang Teknik Ya PRT, L, MK, Ya Ya Tidak Ya B 7.673.000 Disewa
14 | Maju Teknik Tidak Tidak - 7.640.000 Disewa
15 | Awal Teknik Tidak Tidak - 3.620.000 Milik
sendiri
#J| 16 | Harapan Tekni Tidak Ya A 3.770.000 Milik
1] Sendiri
= | 17 | Berkah Naura Tidak Ya A 2.833.000 Milik
a Teknik A sendiri
| A8 | Agisti Service 'j Tidak Ya B 6.520.000 | Disewa
S ]
E- =19 | Uhuri Elektronik | Tidak Tidak - 7.640.000 Milik
—BE '_ sendiri
= 20 |BungsuTeknik | Tidak Tidak . 6.742.000 |  Milik
= o sendiri
E 21 | Indo Teknik " Tidak Tidak - 3.250.000 Disewa
g 222 | Kikim Teknik " : Tidak Tidak - 3.740.000 Disewa
< .
g xeterangan : '
7 é
w= 1. Mencatat biaya '
w = '
p— =
5 = ¢
57 ¢
=
=
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Biaya apa saja yang dikeluarkan
Pencatatan penerimaan kas
Pencatatan pengeluaran kas
Pencatatan perlengkapan
Perhitungan laba/rugi
Cara menghitungnya
Pendapatan yang

Tempat usaha
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